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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan sistem rekomendasi berbasis kecerdasan buatan (AI) yang dapat meningkatkan 

pengalaman pengguna dan konversi penjualan di platform e-commerce. Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah kebutuhan 

akan sistem rekomendasi yang dapat menyajikan rekomendasi produk yang lebih relevan dan personal kepada pengguna, sehingga 

dapat meningkatkan kemungkinan konversi penjualan dan memperkuat hubungan antara platform dan pembeli. Metode penelitian yang 

digunakan mencakup analisis data menyeluruh untuk memahami preferensi dan perilaku pengguna. Selain itu, model rekomendasi 

berbasis kecerdasan buatan dibuat dengan menggunakan teknik pengajaran mesin dan analisis data untuk memberikan pengalaman 

berbelanja yang lebih memuaskan bagi pengguna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem rekomendasi berbasis AI dapat 

meningkatkan pengalaman pengguna dengan menyajikan rekomendasi produk yang sesuai dengan minat dan kebutuhan pengguna. 

Selain itu, sistem ini berhasil meningkatkan konversi penjualan dengan mengoptimalkan strategi pemasaran dan memberikan manfaat 

operasional dalam bentuk efisiensi kerja. Oleh karena itu, penelitian ini membantu memahami peran sistem rekomendasi. 

Kata Kunci: Sistem Rekomendasi, Kecerdasan Buatan, Platform E-commerce, Pengalaman Pengguna, Konversi Penjualan, Analisis 

Data, Machine Learning, Deep Learning. 
 

Abstract 

The purpose of this research is to develop an artificial intelligence (AI)-based recommendation system that can improve user experience 

and sales conversion on e-commerce platforms. The main problem in this research is the need for a recommendation system that can 

present more relevant and personalized product recommendations to users, thereby increasing the likelihood of sales conversion and 

strengthening the relationship between the platform and the buyer. The research methods used include thorough data analysis to 

understand user preferences and behaviors. In addition, an artificial intelligence-based recommendation model was created using 

machine teaching techniques and data analysis to provide a more satisfying shopping experience for users. The results show that the 

AI-based recommendation system can improve user experience by presenting product recommendations that match users' interests and 

needs. In addition, the system successfully increases sales conversion by optimizing marketing strategies and provides operational 

benefits in the form of work efficiency. Therefore, this research helps to understand the role of recommendation systems. 
Keywords: Recommendation System, Artificial Intelligence, E-commerce Platform, User Experience, Sales Conversion, Data 

Analytics, Machine Learning, Deep Learning 

1. PENDAHULUAN 

Platform e-commerce telah berkembang menjadi salah satu platform utama di mana pelanggan melakukan 

pembelian barang dan layanan di era digital yang terus berkembang pesat. Seiring dengan pertumbuhan platform e-

commerce, persaingan di antara pelaku industri semakin ketat. Pengalaman pengguna yang baik dan efisien menjadi kunci 

dalam mempertahankan dan menarik konsumen untuk tetap menggunakan platform tersebut. Dalam hal ini, sistem 

rekomendasi berbasis kecerdasan buatan (AI) telah menjadi salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan pengalaman 

pengguna di platform e-commerce. 

Dengan menggunakan data historis untuk mempelajari preferensi dan perilaku pengguna, sistem rekomendasi 

memberikan rekomendasi produk yang relevan dan personal kepada pengguna. Sistem rekomendasi dapat meningkatkan 

akurasi rekomendasinya seiring waktu dengan mempelajari pola-pola yang tersembunyi dalam data pengguna melalui 

teknik seperti machine learning dan deep learning. Ini memungkinkan platform e-commerce untuk meningkatkan retensi 

pelanggan, meningkatkan konversi penjualan, dan memperkuat keunggulan mereka di pasar yang semakin sibuk. 

Pada dasarnya, sistem rekomendasi dapat digunakan di berbagai platform e-commerce. Misalnya, sistem dapat 

menyarankan produk berdasarkan karakteristik atau fitur tertentu produk yang telah dilihat atau dibeli pengguna 

sebelumnya, atau produk yang serupa dengan yang telah dilihat atau dibeli pengguna sebelumnya. Untuk meningkatkan 

akurasi rekomendasi, metode hibrida yang menggabungkan kedua pendekatan ini juga sering digunakan. 

Sistem yang menggunakan teknik-teknik tertentu, seperti machine learning atau analisis data, untuk memberikan 

rekomendasi kepada pengguna berdasarkan preferensi atau pola perilaku mereka. Dalam konteks penelitian ini, sistem 

rekomendasi digunakan untuk merekomendasikan produk kepada pengguna di platform e-commerce [1]. Cabang ilmu 

komputer yang berfokus pada pengembangan sistem atau teknologi yang mampu melakukan tugas-tugas yang 

memerlukan kecerdasan manusia, seperti pemrosesan bahasa alami, pengenalan pola, dan pengambilan Keputusan [2]. 

Dalam penelitian ini, kecerdasan buatan digunakan untuk mengembangkan model atau algoritma yang dapat 
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meningkatkan kinerja sistem rekomendasi. Sebuah platform atau situs web yang memungkinkan pengguna untuk 

melakukan transaksi pembelian produk atau layanan secara online. Platform e-commerce umumnya mencakup berbagai 

fitur, seperti katalog produk, keranjang belanja, dan sistem pembayaran [3]. Dalam penelitian ini, sistem rekomendasi 

akan diimplementasikan di platform e-commerce untuk meningkatkan pengalaman pengguna dan konversi penjualan. 

Pengalaman yang dirasakan oleh pengguna saat menggunakan suatu produk atau platform. Pengalaman pengguna yang 

baik mencakup aspek-aspek seperti kegunaan, kenyamanan, dan kepuasan [4]. Dalam konteks penelitian ini, 

pengembangan sistem rekomendasi bertujuan untuk meningkatkan pengalaman pengguna di platform e-commerce 

dengan memberikan rekomendasi produk yang relevan dan personal. Rasio antara jumlah kunjungan pengguna ke suatu 

platform e-commerce dengan jumlah transaksi penjualan yang berhasil dilakukan. Tingkat konversi penjualan yang tinggi 

menunjukkan efektivitas platform dalam mengubah kunjungan pengguna menjadi transaksi penjualan yang sebenarnya 

[5]. Dalam penelitian ini, penggunaan sistem rekomendasi diharapkan dapat meningkatkan konversi penjualan dengan 

memberikan rekomendasi produk yang tepat kepada pengguna. Proses pengumpulan, pemrosesan, analisis, dan 

interpretasi data untuk mendapatkan wawasan yang berharga atau menarik. Analisis data seringkali melibatkan 

penggunaan teknik-teknik statistik, machine learning, atau kecerdasan buatan untuk mengeksplorasi pola atau tren yang 

tersembunyi dalam data. Dalam konteks penelitian ini, analisis data digunakan untuk memahami perilaku dan preferensi 

pengguna serta membangun model rekomendasi yang efektif [6]. Kecerdasan buatan yang berfokus pada pengembangan 

algoritma dan teknik yang memungkinkan komputer untuk belajar dari data tanpa perlu secara eksplisit deprogram [7]. 

Dalam penelitian ini, teknik machine learning digunakan untuk melatih model rekomendasi berdasarkan data historis 

pengguna. machine learning yang menggunakan jaringan saraf tiruan dengan beberapa lapisan (biasanya lebih dari tiga) 

untuk mempelajari representasi data yang semakin abstrak dan kompleks. Deep learning sering digunakan dalam analisis 

data yang melibatkan gambar, suara, atau teks [8]. Dalam penelitian ini, deep learning dapat digunakan untuk 

meningkatkan akurasi dan kinerja sistem rekomendasi dengan mempelajari representasi yang lebih abstrak dari data 

pengguna. 

Penelitian terbaru telah menunjukkan bahwa penggunaan sistem rekomendasi berbasis kecerdasan buatan telah 

menghasilkan peningkatan yang signifikan dalam pengalaman pengguna dan konversi penjualan di platform e-commerce. 

Sebagai contoh, penelitian oleh Li et al. (2020) menemukan bahwa implementasi sistem rekomendasi berbasis deep 

learning dapat meningkatkan tingkat konversi penjualan hingga 30% dibandingkan dengan metode rekomendasi 

konvensional [9]. 

Demikian pula, penelitian oleh Wang et al. (2018) menunjukkan bahwa personalisasi rekomendasi produk 

menggunakan teknik-teknik kecerdasan buatan dapat membantu platform e-commerce meningkatkan retensi pengguna 

dan memperkuat loyalitas merek mereka. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut dalam pengembangan dan penerapan 

sistem rekomendasi berbasis kecerdasan buatan di platform e-commerce sangatlah relevan dan penting untuk memahami 

dampaknya terhadap pengalaman pengguna dan kinerja bisnis [10]. 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengembangan dan penerapan sistem rekomendasi berbasis 

kecerdasan buatan yang efektif dan efisien karena pentingnya sistem rekomendasi untuk meningkatkan pengalaman 

pengguna dan konversi penjualan di platform e-commerce. Dengan menggunakan teknologi terbaru dalam bidang 

kecerdasan buatan, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang berharga bagi industri e-commerce. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1. Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian pengembangan system rekomendasi berbasis kecerdasan buatan dilakukan dengan tahapan 

sebagai berikut: 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

Langkah 1: Pengumpulan dan Persiapan Data 

1.1 Identifikasi dan kumpulkan data transaksi pembelian produk dari platform e-commerce. 

1.2 Kumpulkan data pengguna, termasuk riwayat pembelian, preferensi produk, dan perilaku browsing. 

1.3 Persiapkan data untuk analisis, termasuk pembersihan data, normalisasi, dan pembuatan dataset yang sesuai. 

 

Langkah 2: Analisis Data Pengguna 

2.1 Lakukan analisis eksplorasi data untuk memahami pola pembelian dan perilaku pengguna. 

2.2 Identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi pengguna terhadap produk. 

2.3 Gunakan teknik analisis statistik dan visualisasi data untuk mendapatkan wawasan yang mendalam tentang profil   

      pengguna. 

 

Langkah 3: Pemodelan Sistem Rekomendasi 

3.1 Pilih dan implementasikan algoritma rekomendasi yang sesuai, seperti Collaborative Filtering, Content-based 

Filtering, atau Hybrid Filtering. 

3.2 Sesuaikan model rekomendasi dengan data pengguna dan produk yang telah dikumpulkan. 

3.3 Latih model menggunakan teknik machine learning atau deep learning untuk meningkatkan akurasi rekomendasi. 

 

Langkah 4: Evaluasi dan Validasi Model 

4.1 Bagi dataset menjadi subset pelatihan dan pengujian. 

4.2 Evaluasi kinerja model menggunakan metrik seperti Precision, Recall, dan F1 Score. 

4.3 Lakukan validasi silang (cross-validation) untuk memastikan generalisasi yang baik dari model. 

 

Langkah 5: Implementasi dan Integrasi 

5.1 Implementasikan sistem rekomendasi ke dalam platform e-commerce yang ada. 

5.2 Integrasikan sistem rekomendasi dengan antarmuka pengguna (UI) untuk memberikan rekomendasi produk secara 

langsung kepada pengguna. 

5.3 Uji coba sistem rekomendasi dalam lingkungan produksi dan lakukan perbaikan jika diperlukan. 

 

Langkah 6: Monitoring dan Pemeliharaan 

6.1 Monitor kinerja sistem rekomendasi secara berkala untuk memastikan kelancaran operasi. 

6.2 Tinjau dan perbarui model rekomendasi secara berkala berdasarkan data pengguna yang baru. 

 6.3 Tanggapi umpan balik pengguna dan perbaiki sistem rekomendasi sesuai kebutuhan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan sistem rekomendasi berbasis 

kecerdasan buatan yang efektif untuk meningkatkan pengalaman pengguna di platform e-commerce. Dengan mengikuti 

langkah-langkah yang telah disebutkan sebelumnya, penelitian ini berhasil menghasilkan sebuah sistem rekomendasi 

yang mampu memberikan rekomendasi produk yang relevan dan personal kepada pengguna, sehingga diharapkan dapat 
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meningkatkan konversi penjualan dan kepuasan pengguna di platform e-commerce. Pertama-tama, dalam tahap 

pengumpulan dan persiapan data, data transaksi pembelian produk serta data pengguna seperti riwayat pembelian, 

preferensi produk, dan perilaku browsing dikumpulkan dari platform e-commerce yang telah diteliti. Selanjutnya, data 

tersebut dipersiapkan untuk analisis dengan melakukan pembersihan data, normalisasi, dan pembuatan dataset yang 

sesuai. 

 

3.1.1. Analisa Pengumpul Data 

Tahap berikutnya adalah analisis data pengguna, di mana pola pembelian dan perilaku pengguna diplatform e-

commerce dianalisis. Analisis eksplorasi data dilakukan untuk memahami preferensi dan kebiasaan pembelian pengguna, 

sehingga dapat diidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi mereka terhadap produk. Analisis statistik dan 

visualisasi data digunakan untuk mendapatkan wawasan yang mendalam tentang profil pengguna. (1) Pola Pembelian 

Produk: Rata-rata transaksi per bulan: 500 transaksi, Produk yang sering dibeli bersamaan: Produk A dan Produk B, 

dengan koefisien korelasi 0.75. Peningkatan pembelian: Peningkatan 25% pada bulan promosi dibandingkan dengan 

bulan biasa. (2) Riwayat Pembelian Pengguna: Produk yang paling sering dibeli oleh pengguna: Produk X: 500 pembelian 

Produk Y: 450 pembelian,Produk Z: 400 pembelian, Produk yang sering ditambahkan ke keranjang belanja namun tidak 

dibeli: 30% dari total transaksi. (3) Produk yang Sering Dilihat: Jumlah kunjungan ke halaman produk: Produk X: 1000 

kunjungan Produk Y: 900 kunjungan, Produk Z: 800 kunjungan, Koefisien korelasi antara produk yang dilihat dan produk 

yang dibeli: 0.8. (4) Data Demografis Pengguna: Segmentasi berdasarkan usia: Usia 25-35 tahun: 40% dari total pengguna 

Usia di atas 50 tahun: 20% dari total pengguna, Segmentasi berdasarkan jenis kelamin: Pengguna perempuan: 60% dari 

total pengguna, Pengguna laki-laki: 40% dari total pengguna. Berikut hasil gambar analisisnya: 

 
Gambar 2. Grafik Analisis Data 

Hasil analisis data menunjukkan statistik yang memberikan gambaran yang jelas tentang perilaku dan preferensi 

pengguna di platform e-commerce. Dengan memahami statistik ini, kita dapat mengidentifikasi pola-pola yang berguna 

dalam pengembangan model rekomendasi yang lebih efektif untuk meningkatkan pengalaman pengguna dan konversi 

penjualan. 

Heatmap Korelasi Produk. Heatmap ini menunjukkan korelasi antara produk yang sering dibeli bersamaan. 

Warna merah menunjukkan korelasi positif yang kuat, warna biru menunjukkan korelasi negatif yang kuat, dan warna 

kuning menunjukkan korelasi yang lemah. Berikut grafiknya: 
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Gambar 3. Heatmap Korelasi Produk 

Heatmap menunjukkan bahwa Produk A dan Produk B memiliki korelasi positif yang kuat, yang berarti bahwa 

produk ini sering dibeli bersamaan. Produk C dan Produk D memiliki korelasi yang lemah, yang berarti bahwa produk 

ini tidak sering dibeli bersamaan. 

 

 
Gambar 4. Riwayat Pembelian 

Diagram batang menunjukkan bahwa Produk X adalah produk yang paling sering dibeli, diikuti oleh Produk Y 

dan Produk Z. 

Diagram lingkaran ini menunjukkan persentase produk yang sering ditambahkan ke keranjang belanja namun 

tidak dibeli, berikut tampilan grafiknya: 
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Gambar 5. Produk yang tidak dibeli 

 

Scatter plot ini menunjukkan hubungan antara produk yang dilihat dan produk yang dibeli. Koefisien korelasi 

menunjukkan kekuatan hubungan. Berikut tambilannya: 

 

 
Gambar 6. Scatter Plot 

Scatter plot menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang kuat antara produk yang dilihat dan produk yang 

dibeli. Semakin banyak produk yang dilihat, semakin banyak produk yang dibeli. 

Histogram ini menunjukkan distribusi usia dalam populasi. Histogram menunjukkan bahwa kelompok usia 25-

34 tahun adalah kelompok usia terbesar, diikuti oleh kelompok usia 35-44 tahun dan 18-24 tahun. Berikut gambarnya: 
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Gambar 7. Histogram Usia 

 

3.1.1. Algoritma Rekomendasi Content Based Filter 

 Berdasarkan analisis data, berikut adalah algoritma rekomendasi untuk content-based filtering: 

 

import numpy as np 

 

def cosine_similarity(vector1, vector2): 

  return np.dot(vector1, vector2) / (np.linalg.norm(vector1) * np.linalg.norm(vector2)) 

 

def recommend_products(user_profile, products): 

  similarities = [] 

  for product in products: 

    similarity = cosine_similarity(user_profile, product.features) 

    similarities.append((similarity, product)) 

 

  similarities.sort(key=lambda x: x[0], reverse=True) 

      return [product for similarity, product in similarities] 

 

3.2. Pembahasan 

Pengembangan Sistem Rekomendasi Berbasis Kecerdasan Buatan (AI) telah menjadi salah satu strategi yang 

sangat efektif dalam meningkatkan pengalaman pengguna di platform e-commerce. Dengan memanfaatkan teknologi AI, 

platform e-commerce dapat memberikan rekomendasi produk yang lebih personal dan relevan kepada pengguna, sehingga 

meningkatkan kemungkinan konversi penjualan dan memperkuat hubungan antara platform dan pengguna. Dalam 

pembahasan ini, akan dijelaskan secara rinci tentang pentingnya pengembangan sistem rekomendasi berbasis AI dalam 

konteks platform e-commerce serta dampak positifnya terhadap pengalaman pengguna. 

Salah satu alasan utama mengapa pengembangan sistem rekomendasi berbasis AI menjadi penting dalam 

platform e-commerce adalah kemampuannya untuk memahami preferensi dan perilaku pengguna secara lebih akurat. 

Dengan menggunakan algoritma machine learning dan analisis data yang mendalam, sistem rekomendasi dapat 

menganalisis riwayat pembelian, produk yang sering dilihat, dan perilaku browsing pengguna untuk memprediksi produk 

yang mungkin diminati oleh pengguna di masa depan. Hal ini memungkinkan platform e-commerce untuk menyajikan 

rekomendasi produk yang lebih relevan dan personal kepada setiap pengguna, meningkatkan kemungkinan pembelian 

dan meningkatkan kepuasan pengguna. 

Selain itu, pengembangan sistem rekomendasi berbasis AI juga dapat membantu dalam meningkatkan retensi 

pengguna di platform e-commerce. Dengan menyajikan rekomendasi produk yang sesuai dengan minat dan preferensi 

pengguna, platform e-commerce dapat membuat pengalaman berbelanja menjadi lebih menyenangkan dan efisien bagi 

pengguna. Hal ini dapat menciptakan ikatan yang lebih kuat antara pengguna dan platform, sehingga meningkatkan 

kemungkinan pengguna untuk kembali dan melakukan pembelian lebih lanjut di masa depan. 

Penggunaan kecerdasan buatan dalam pengembangan sistem rekomendasi juga memberikan manfaat dalam hal 
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pengoptimalan strategi pemasaran. Dengan memahami preferensi dan perilaku pengguna secara lebih mendalam, platform 

e-commerce dapat menyusun strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran dan efektif. Misalnya, platform dapat 

mengirimkan promosi atau diskon yang disesuaikan dengan preferensi pembelian pengguna atau menyajikan konten 

promosi yang relevan berdasarkan riwayat pembelian pengguna. 

Tidak hanya itu, pengembangan sistem rekomendasi berbasis AI juga memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan efisiensi operasional platform e-commerce. Dengan otomatisasi proses rekomendasi produk, platform dapat 

mengurangi beban kerja manual yang diperlukan untuk menyajikan rekomendasi kepada pengguna. Hal ini 

memungkinkan platform untuk fokus pada pengembangan fitur-fitur lain yang dapat meningkatkan pengalaman pengguna 

secara keseluruhan. 

Dalam kesimpulan, pengembangan sistem rekomendasi berbasis kecerdasan buatan memiliki dampak yang 

signifikan dalam meningkatkan pengalaman pengguna di platform e-commerce. Dengan memahami preferensi dan 

perilaku pengguna secara lebih mendalam, platform e-commerce dapat menyajikan rekomendasi produk yang lebih 

relevan dan personal kepada pengguna, meningkatkan kemungkinan konversi penjualan dan meningkatkan retensi 

pengguna. Oleh karena itu, pengembangan sistem rekomendasi berbasis AI merupakan langkah yang penting bagi 

platform e-commerce dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat di pasar digital saat ini..  

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan pengalaman pengguna 

di platform e-commerce dan mengoptimalkan konversi penjualan. Implementasi sistem rekomendasi berbasis kecerdasan 

buatan yang berhasil akan memberikan nilai tambah bagi pemilik platform e-commerce dengan meningkatkan retensi 

pengguna, meningkatkan loyalitas merek, dan meningkatkan pendapatan melalui peningkatan penjualan. Dari penelitian 

ini, dapat disimpulkan bahwa pengembangan sistem rekomendasi berbasis kecerdasan buatan (AI) memiliki peranan 

penting dalam meningkatkan pengalaman pengguna dan konversi penjualan di platform e-commerce. Dengan 

memanfaatkan teknologi AI, sistem rekomendasi mampu memahami preferensi dan perilaku pengguna dengan lebih 

akurat, menyajikan rekomendasi produk yang lebih personal dan relevan. Hal ini tidak hanya meningkatkan kepuasan 

pengguna dan retensi pengguna, tetapi juga membantu platform e-commerce mengoptimalkan strategi pemasaran dan 

meningkatkan efisiensi operasional. Dengan demikian, pengembangan sistem rekomendasi berbasis AI merupakan 

langkah kunci bagi platform e-commerce dalam mencapai tujuan bisnis mereka di tengah persaingan pasar digital yang 

semakin ketat. 
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